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ABSTRAK

Pembelajaran tari perlu dikemas dengan baik, hal ini sudah dilakukan di
Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan pada materi Tari Pingo. Tari
Pingo adalah tarian yang diajarkan pada Kelas Dasar, karena gerakan tarinya
mudah diikuti dan mengandung pengulangan atau repetisi, diambil dari gerakan
hewan Penguin sebagai pengenalan anak terhadap makhluk hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran Tari Pingo di Sanggar Tari
Kembang Sore Ranting Kalasan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan objek
penelitian tentang Pembelajaran Tari Pingo pada Kelas Dasar. Subjek penelitian
ini adalah pembina, pelatih dan peserta didik. Tempat penelitian dilaksanakan di
Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara dengan beberapa narasumber, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah pembina, staf, pelatih,
peserta didik Sanggar Tari Kembang Sore serta pihak-pihak terkait. Teknik
validasi pada penelitian-—ini ‘menggunakan validasi triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mereduksi data, menyajikan data kemudian memverifikasi data.

Hasil penelitian-menunjukan bahwa pembelajaran Tari Pingo di Sanggar
Tari Kembang Sore Ranting Kalasan berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan
dengan proses pembelajaran. yang dilakukan oleh pelatih menghasilkan peserta
didik yang terampil dalam ‘menari.. Materi- Tari Pingo sesuai dengan syarat
pemilihan materi pembelajaran anak usia dini, hal ini disebabkan karena relevan
dengan sasaran pembelajaran, tingkat kesukaran materi sesuai dengan taraf
kemampuan peserta didik, dapat-memotivasi peserta didik, mampu mengaktifkan
pikiran dan kegiatanpeserta didik, sesuai_dengan prosedur pengajaran yang
ditentukan serta media pengajar yang tersedia.-Proses pembelajaran Tari Pingo
menggunakan metode ceramah, metode imitasi, metode demonstrasi, serta metode
latihan (drill).

Kata Kunci: Tari Pingo, pembelajaran tari, metode pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan dikenal adanya jalur pendidikan formal, informal dan
nonformal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang memiliki struktur
program yang ketat dan kurikulum yang seragam dengan lembaga lainnya,
lembaga tersebut terpusat pada sekolah. Pendidikan informal adalah pendidikan
yang didapat dari lingkungan keluarga serta lingkungan sekitar, yang dinilai
cukup penting untuk didapatkan karena selain-mendapatkan pengetahuan baru,
anak juga mendapat motivasi, mempererat ikatan batin antara anak dan orang tua
di dalam keluarga, serta antara-anak dengan lingkungan sekitar. Pendidikan
nonformal adalah-pendidikan yang memiliki struktur program kurikulum yang
luwes, berpusat di-lingkungan masyarakat dan cenderung lebih mengedepankan
potensi dan bakat seorang-anak, salah satunya sanggar seni.

Sanggar seni merupakan.wadah atau organisasi nonformal yang
mengadakan kegiatan belajar mengajar pada cabang seni. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh sekelompok orang yang merencanakan untuk mencapai tujuan
bersama. Anak dapat mengembangkan bakat yang ada di dalam diri dengan
mengikuti sanggar seni, meningkatkan kreativitas anak dalam bidang kesenian,
serta membuat anak menjadi pribadi yang percaya diri. Sanggar seni yang
terkenal di Yogyakarta salah satunya adalah sanggar seni yang mengajarkan

materi pada bidang tari.
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Sanggar Tari Kembang Sore (STKS) adalah salah satu lembaga
pendidikan nonformal bidang tari di Yogyakarta yang sudah diakui integritasnya
oleh masyarakat setempat. Sanggar Tari Kembang Sore didirikan oleh Untung
Muljono pada 14 Februari 1984 di Yogyakarta. Pusat lokasinya di JI. Solo
KM.10, Sorogenen Il RT 02 RW 01, Purwomartani, Kalasan, Sleman. Sanggar
Tari Kembang Sore mengajarkan tari kreasi baru yang diciptakan sendiri oleh
Untung Muljono bersama anak-anak dan rekan-rekannya. Sanggar Tari
Kembang Sore sebagai salah satu wadah dalam pelestarian tari tradisional.

Tari merupakan salah satu seni pertunjukan yang dinilai baik sebagai
media pengembangan bakat yang dimiliki seorang ‘anak, juga sebagai media
untuk melestarikan kebudayaan yang ada di Indonesia. Pendidikan tari sangat
penting diterapkan ‘pada anak sejak' usia dini, karena’' memiliki peran dalam
pengembangan motorik otak Kiri anak bidang kesenian, serta sebagai wadah
aktivitas kegiatan yang positif.-Pembelajaran tari _harus dikemas dengan baik,
agar peserta didik dapat-menumbuhkan-rasa estetik dan artistik sehingga
terbentuk sikap kreatif, kritis, apresiatif serta terampil dalam menari.

Sistem pembelajaran di Sanggar Tari Kembang Sore dibagi beberapa
tingkatan kelas yaitu Kelas Dasar, Kelas Pengembangan, Kelas Magang Inti, dan
Kelas Inti. Tingkatan kelas tersebut diibaratkan sebagai tingkatan anak sekolah
di lembaga pendidikan formal pada umumnya yaitu SD, SMP, dan SMA.
Tingkatan tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan usia anak. Kelas Dasar
merupakan kelas bagi pemula atau peserta didik yang baru masuk atau baru

pertama kali mendaftar di Sanggar Tari Kembang Sore, misalnya peserta didik
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tingkat SMP yang ingin mendaftar di STKS tetapi belum dapat menari sama
sekali maka anak tersebut akan dimasukkan dalam Kelas Dasar terlebih dahulu.

Materi pembelajaran yang diajarkan pada Kelas Dasar di Sanggar Tari
Kembang Sore Ranting Kalasan yaitu Tari Pingo, Tari Gembira, Tari Kebyok
Anting-anting, dan Tari Nil. Fokus tarian pada penelitian ini adalah Tari Pingo.
Rata-rata peserta didik di Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan pada
Kelas Dasar berusia 5 sampai 8 tahun, peserta didik pada Sanggar Tari Kembang
Sore biasa disebut dengan warga. Tari Pingo adalah materi pembelajaran yang
menceritakan mengenai _hewan Penguin. Tari Pingo diciptakan sebagai
pengenalan anak terhadap makhluk hidup yang harus dijaga kelestariannya salah
satunya hewan Penguin, serta  Tari-Pingo ‘mengenalkan kepada peserta didik
mengenai gerakan-gerakan-hewan Penguin.

Tari Pingo menjadi materi: pembelajaran di Kelas Dasar karena gerakan
tarinya mudah diikuti oleh peserta didik, merupakan pengulangan atau repetisi,
serta pengenalan rasa untuk anak usia-dini-sebagai cara untuk bergerak dan
tersenyum. Anak usia dini pada Kelas Dasar perlu diasah kemampuannya
dengan halus dan pelan-pelan, agar berani menyalurkan bakat seninya tanpa rasa
malu, hal ini mengharuskan pengajar atau guru tari di Sanggar Tari Kembang
Sore mengemas pembelajaran yang unik, untuk melatih keberanian anak dalam
mengekspresikan bakatnya melalui gerakan tari, oleh sebab itu hal ini menarik
untuk dijadikan topik penelitian mengenai Pembelajaran Tari Pingo pada Kelas

Dasar di Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan Sleman Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini dapat dirumuskan masalahnya, yaitu bagaimana Pembelajaran Tari
Pingo pada Kelas Dasar di Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan Sleman
Yogyakarta ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan Pembelajaran Tari Pingo pada Kelas Dasar di Sanggar Tari
Kembang Sore Ranting Kalasan Sleman Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat -memberikan manfaat baik manfaat
secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk pengembangan keilmuan di bidang Pendidikan tari
b. Sebagai referensi-bagi penelitiansejenis dimasa yang akan datang
c. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai materi
pembelajaran tari untuk anak usia dini
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan referensi kepada guru seni budaya khususnya bidang
tari dengan memanfaatkan hasil penelitian sebagai tambahan materi

pembelajaran praktik
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
pengajar.

Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal

Bagian awal proposal terdiri atas sampul dan halaman judul, halaman

persetujuan, dan halaman pengesahan.

a. Sampul dan Halaman Judul

Sampul dan halaman judul berisi judul penelitian, logo/ lambang

ISI Yogyakarta, dan nama-mahasiswa serta nomor induknya, tujuan

pembuatan skripsi, nama program ‘studi, fakultas, dan ISI Yogyakarta

serta tahun.

b. Halaman Persetujuan

Halaman persetujuan berisi judul penelitian, nama ketua jurusan,
dosen pembimbingtdan I, serta-penguji ahli.

c. Daftar Isi

Halaman daftar isi memuat daftar bab, subbab, subsubbab, dan
subsubsubbab, dan seterusnya.
2. Bagian Inti
Bagian inti atau utama terdiri atas tiga bab yaitu Bab | Pendahuluan,

Bab Il Tinjauan Pustaka, dan Bab Il Metode Penelitian.
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a. Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.
b. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai landasan teori, penelitian yang
relevan dan kerangka berpikir dalam penelitian yaitu pendidikan
nonformal seperti sanggar tari merupakan pendidikan di luar sekolah
yang bertujuan sebagai sarana. pengembangan potensi anak, salah
satunya ‘yaitu Sanggar -Tari Kembang' Sore Ranting Kalasan.
Tingkatan kelas di. Sanggar Tari Kembang Sore Ranting Kalasan
disesuaikan dengan usia_dan kemampuan peserta didik. Tari Pingo
adalah tarian yang digunakan sebagai materi pembelajaran pada Kelas
Dasar.
c. Bab Ill Metode Penelitian
Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, objek dan subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber
data, teknik dan instrumen penelitian, teknik validasi dan analisis data
dan indikator capaian penelitian dalam penelitian ini dapat diketahui
dan dideskripsikannya Pembelajaran Tari Pingo pada Kelas Dasar di
Sanggar Tari Kembng Sore Ranting Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Pada bagian hasil penelitian menyajikan mengenai profil STKS,
perkembangan STKS, STKS Ranting Kalasan, proses pembelajaran
Tari Pingo pada Kelas Dasar. Pada bagian pembahasan menyajikan
mengenai tahapan pelaksanaan pembelajaran Tari Pingo, materi
pembelajaran Tari Pingo, metode pembelajaran Tari Pingo dan
evaluasi pembelajaran, dilengkapi dengan tabel dan gambar.

e. Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.

3. Bagian Akhir

Bagian-akhir dari skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran.
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